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ABSTRAK:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian air
pada media kaca terhadap laju pertumbuhan bobot, pertumbuhan panjang serta
kelangsungan hidup (survival rate) pada benih ikan patin Siam (Pangasius
hypophthalmus). Penelitian ini dilakukan selama 30 hari dengan memelihara
benih ikan sebanyak 180 ekor dalam akuarium menggunakan 3 perlakuan dan 3
ulangan pada ketinggian air yang berbeda. Perlakuan pertama (P1) ketinggian air
20 cm, perlakuan kedua (P2) ketinggian air 25 cm dan perlakuan ketiga (P3)
ketinggian air 30 cm. Pengukuran bobot dan panjang dilakukan setiap 7 hari.
Hasil analisis Tabel Sidik Ragam (TSR) pada selang kepercayaan 95% dengan
menggunakan model Rancangan Acak Lengkap (RAL) ketinggian air ternyata
memberikan nilai pertumbuhan dan kelangsungan hidup (survival rate) pada
ketinggian air 20 cm (P1) laju pertumbuhan bobot sebesar 4 gr/ekor, pertumbuhan
panjang sebesar 4,1 cm/ekor, dan kelangsungan hidup sebesar 100%; kemudian
pada ketinggian air 25 cm (P2) laju pertumbuhan bobot sebesar 3,3 gr/ekor,
pertumbuhan panjang sebesar 1,87 cm/ekor, dan kelangsungan hidup sebesar
96,7%; dan ketinggian air 30 cm (P3) laju pertumbuhan bobot sebesar 3,15 gr/ekor,
pertumbuhan panjang sebesar 1,24 cm/ekor, dan kelangsungan hidup sebesar
88,3%.

Kata Kunci : Ikan patin siam, laju pertumbuhan, ketinggian air.

PENDAHULUAN berkembang pada tahun 1980 sejak
Ikan  patin  Siam  (Pangasius keberhasilan teknik produksi missal
hypophthalmus) yang dikenal dengan benih secara buatan (Hardja mulia et
sebutan catfish sudah lama popular al. 1981). lkan patin siam biasa juga
di masyarakat dan mempunyai disebut patin Bangkok. Sebutan ini
prospek yang baik untuk di muncul tidak hanya karena ukuran
kembangkan. lkan patin  siam tubuhnya yang bongsor dan asalnya
merupakan salah satu ikan introduksi dari Bangkok-Thailand.

yang telah terlebih dahulu

memasyarakat di Indonesia Budidaya ikan patin  meliputi
dibandingkan ikan Patin lokal. lkan beberapa kegiatan yaitu pembenihan
patin siam mulai dibudidayakan dan dan pembesaran. Khususnya untuk
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kegiatan pembenihan dimulai dengan
pemeliharaan induk, pemijahan, dan
perawatan telur hingga menetas serta
perawatan benih sampai ukuran
tertentu. Umumnya masih dilakukan
dibalai—balai benih milik pemerintah
dan masih dilakukan secara buatan
dengan memberikan  rangsangan
hormone dengan  menggunakan
ovaprim untuk pengeluaran telur dan
sperma dilakukan secara pengurutan
atau stripping.

No Jenis Ekor/ Keterangan
Beberapa keunggulan komparatif bahan Set
budidaya ikan patin adalah ukuran 1| Benih 180 | Ukuran1-3
L. Patin cm 0,5¢r
individunya cukgp besar, pemakan Siam
segalanya (omnivora) dan dapat 2 | Tubifex Pakan alami
bertoleransi terhadap kondisi 3 | Pelet PF Pakan buatan
perairan yang kurang o200 _
menguntungkan  karena  kondisi 4 | Air Media

budidaya

oksigen (0) terlarut relative lebih
rendah. Disamping itu kemampuan
ikan patin dalam mentoleransi pH air
lingkungan yang rendah,
menyebabkan ikan ini  mampu

bertahan hidup pada perairan dengan No | Jenis alat Usnétt/ Keterangan
PH 3-4. E.)emlklan juga kemampuan 1 | Akuarium 9 Ukuran 40 x
ikan patin mengkonsum_5| pakan 40 X 60 cm
buatan yang beredar di pasaran 2 | Alat 9 | Filtrasi air
sebagai makanannya. sirkulator

3 | Selang 1 Alat siphon
Sibolga merupakan salah satu daerah 4 | Termometer | 1 | Alatukursuhu
pesisir yang sampai saat ini belum 5 | DO meter 1 f;ggﬂrf“;n
begitu me_ngenal budi_daya iI_<an patin Oksigeng
dianggap sebagai ikan yang popular panjang ikan
untuk dikonsumsi. Melihat potensi 7| Timbangan 1| Alat ukur
ini, diperlukan sebuah penelitian - ‘:'('9”3' - zcibto“ka”

amera a

yan.g mendUKung _pengemt_Jangan Digital dokumentasi
budldfaya _|I§an patin di Slbolg_a. 9 | pH Meter T | Alatuntuk
Penelitian ini menguji Pengaruh Laju mengukur
Pertumbuhan Benih Patin  Siam keasaman air

Berdasarkan Ketinggian Air pada
Media Kaca.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan bulan
Februari 2018 di Laboratorium
Terpadu Sekolah Tinggi Perikanan
Sibolga.

Bahan dan Alat
Tabel 1. Bahan dalam penelitian pertumbuhan
benih ikan patin siam (Pangasius hypothalmus)

Tabel 2. Alat dalam penelitian pertumbuhan
ikan patin siam(Pangasius hypothalmus)

Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
eksperimen kuantitatif ~ dengan
melakukan percobaan dengan benih
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ikan patin siam terhadap ketinggian
air berbeda. Unit percobaan yang
digunakan  adalah  memberikan
perlakuan  pada  masing-masing
akuarium percobaan yaitu ketinggian
air 20 cm, 25 cm dan 30 cm dengan
3 taraf ulangan.

Perlakuan 1 P1 (P11, P12, P13)
dengan ketinggian air 20 cm
Perlakuan 2 P2 (P21, P22, P23)
dengan ketinggian air 25 cm
Perlakuan3 : P3 (P31, P32, P33)
dengan ketinggian air 30 cm

Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis,
yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer meliputi seluruh data
yang diambil secara langsung dari
hasil pengukuran dilaboratorium.
Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan dari publikasi yang
memuat informasi mengenai ikan
patin. Data primer yang diamati
dalam penelitian ini meliputi data
pengukuran panjang dan bobot ikan
selama penelitian, data parameter
fisika dan kimia perairan. Parameter
yang  diamati  meliputi laju
pertumbahan bobot dan panjang.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk
melihat apakah pemberian pakan
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap laju pertumbuhan
ikan patin siam. Adapun data yang
dianalisis dalam penelitian ini antara
lain:

Pertumbuhan bobot mutlak;

Wm =Wt-Wo

keterangan;

Wm : Pertumbuhan bobot mutlak
Wt : Bobot akhir

Wo : Bobot awal
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Pertumbuhan panjang mutlak;

Wm =Wt -Wo

Keterangan:

Wm : Pertumbuhan panjang mutlak
Wt : Panjang akhir

Wo : Panjang awal

Kelulushidupan(Survival rate)
Survival rate (SR) adalah tingkat
kelangsungan hidup ikan selama
masa pemeliharaan. Jika mortalitas
(tingkat kematian) benih lebih tinggi
maka survival rate (kelangsungan
hidup) akan menurun dan jika
mortalitas  lebih  rendah  maka
survival rate (SR) akan meningkat.

Nt
SR = x 100%
No

Keterangan :
SR = Kelangsungan hidup benih
Nt =Jumlah larva ikan yang hidup
diakhir penelitian (ekor)
No = Jumlah larva ikan yang hidup
diawal penelitian (ekor).

Rancangan percobaan ini digunakan
untuk melihat pengaruh utama
pemberian perlakuan kepada setiap
perlakuan. Secara umum dinyatakan
dalam model matematika:

Yij=p+ 1+ €j

Keterangan :
i : Pengaruh perlakuan
J : Ulangan untuk tiap perlakuan

Y  : Nilai pengamatan pengaruh
setiap perlakuan terhadap hasil
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pengukuran pertumbuhan ikan

patin Siam p
K o Nilai rata-rata (mean) harapan 45 - ol
Ti . Pengaruh perlakuan 47 mKel. ...
pemberian pakan ke-i 3.5 1 Air 20 cm
€ij : Pengaruh galat (Human error) 2; ] Kefinggian
2 - Alr25cm
1.5 - W Ketinggian
HASIL DAN PEMBAHASAN 1 Air 30 om
0.5 -
Laju Pertumbuhan Bobot 0 .
danPanjang Pertumbuhan Bobot (gr)
Keberlangsungan usaha budidaya
ikan patin  siam akan sangat Gambarl. Per_tumbyha_n bobot
dipengaruhi oleh pertumbuhan bobot benih patin siam
dan panjang dari ikan uji tersebut. .
Dalam penelitian patin siam ini Hasil pengukuran bobot rata-rata
dilakukan 3 kali ulangan pada setiap patin - siam  diakhir  penelitian
perlakuan.  Sebaran data hasil menunjukkan bahwa pada_ketlngglan
pengukuran bobot dan panjang ikan air 20 cm (P1) memberikan bobot
patin siam kemudian diuji dengan yang paling tinggi dibandingkan
model Rancangan Acak Lengkap semua pe_rlgkue_m_ lain. Berdasarkan
(RAL). Hal ini ditujukan untuk has_ll ar_laI|S|s S!dlk ragam pengarqh
melihat apakah ketinggian air ketinggian  air  terhadap laju
memberikan pengaruh yang pertumbl_Jhar] bobot tertinggi individu
signifikan terhadap  pertumbuhan ikan patin siam pada setiap ulangan
patin siam. ditemukan pada perlakuan | dengan
nilai 4,1gr. Sedangkan bobot yang
Pertumbuhan bobot terendah diperoleh pada perlakuan
Pemberian pakan yang bersifat 11 dengan bobot1,24 gr.
proporsional dilakukan untuk melihat )
food convertation ratio dari tiap Pertumbuhan Panjang
pengujian. Pemberian pakan sendiri Ketinggian air yang berbeda ternyata
dilakukan 3,5% dari bobot ikan uji. memberikan  pengaruh  terhadap
Pengukuran bobot sendiri dilakukan pertumbuhan panjang ikan patin.
setiap 7 hari selama berlangsungnya Sebaran data panjang ikan patin
penelitian. Nilai bobot yang disajikan siamyang tertinggi terletak pada
pada penelitian ini adalah rata-rata perlakuan 111, hal ini sesuai dengan
bobot akhir individu ikan uji pertambahan bobot.

dikurangi  bobot awal saat
dimulainya penelitian.
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang
benih patin Siam

Panjang tertinggi individu ikan patin
siampada setiap ulangan ditemukan
pada perlakuan | dengan nilai 4,1
cm. Sedangkan pertambahan panjang
yang terendah diperoleh pada
perlakuan 1l dengan panjang 3.15
cm.

Survival Rate (SR)

Survival rate (SR) adalah tingkat
kelangsungan hidup ikan selama
masa pemeliharaan. Jika mortalitas
(tingkat kematian) benih lebih tinggi
maka survival rate (kelangsungan
hidup) akan menurun dan jika
mortalitas  lebih  rendah  maka
survival rate (SR) akan meningkat.
Tinggi rendahnya survival rate dan
mortalitas benih akan dipengaruhi
oleh beberapa factor seperti suhu
perairan.

100
898
96
94
92
S0 -
88
86
34
82

m Ketinggian
Air 20 cm

Ketinggian
Air 25 cm

Ketinggian
Air30 cm

Survival
rate (%6)

Gambar 3. survival rate benih
Patin siam
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Secara umum nilai survival rate pada
perlakuan  (P1) tidak  begitu
signifikan, namun angka
kelulushidupan pada patin siam yang
berada pada ketinggian air 20 cm
lebih tinggi dibandingkan perlakuan
(P2), dan (P3).

Dari gambar 3. survival rate benih di
atas menunjukkan bahwa tingkat
survival rate tertinggi terdapat pada
perlakuan P1 dengan ketinggian air
20 cm yakni 100%. Kemudian
disusul dengan perlakuan kedua (P2)
dengan pakan buatan dengan rata-
rata sebesar 96,67% dan yang paling
rendah di perlakuan ketiga (P3)
dengan ketinggian air 30 cm %
88,3%. Proses kematian patin siam
pada saat penelitian banyak terjadi

saat dimulainya penelitian.
Aklimatisasi suhu tehadap
lingkungan  baru  mempengaruhi

nafsu makan ikan uji.

Hasil analisis Tabel Sidik Ragam
(TSR) pada selang kepercayaan 95%
dengan menggunakan model
Rancangan Acak Lengkap (RAL),
pengaruh pakan terhadap survival
rate  benih ikan Patin  siam
menunjukkan bahwa  Fhitung>Frabel
(7,47 > 5,14) artinya hipotesis Ho
ditolak. Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) survival rate pada benih ikan
patin  siam  selama  penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
perlakuan penelitian.

Berdasarkan analisis sidik ragam
Nilai F hitung sebesar 7,47 yang
berbanding dengan F table sebesar
5,14 menunjukkan perbandingan
yang signifikan. Kematian yang
mungkin ditemukan pada perlakuan
P3 lebih diakibatkan oleh penurunan
kualitas air akibat sisa pakan yang
terendap di dasar akuarium.
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Perlakuan ketiga dengan ketinggian
air 20 cm pada benih patin siam
memberikan SR yang sempurna atau
dengan kata lain tidak ada kematian.
Sunarya (2010) menegaskan bahwa
ikan patin siam terutama ukuran
benih masih  tergolong dalam
kelompok iklan yang aktif dan
mudah beradaptasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ada Pengaruh  ketinggian  air
terhadap laju pertumbuhan dan
kelulushidupan benih patin  siam
(Pangasius hipothalmus). Ketinggian
air ternyata memberikan nilai
pertumbuhan dan survival rate
terbaik pada perlakuan pertama (P1),
dimana pertumbuhan bobot sebesar 4
gr/ekor,  pertumbuhan panjang
sebesar 4,1 cm/ekor, dan survival
rate sebesar 100%.

Saran

Disarankan kepada pembudidaya/
petani ikan untuk meningkatkan laju
pertumbuhan  benih  patin  siam
(Pangasius hipothalmus) sebaiknya
menggunakan tinggi air 20 cm.
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